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ABSTRAK
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Musik adalah salah satu hal yang tidak dapat digea dari hidup manusia.
Saat ini banyak pekerjaan yang ada di bidang msadikh satunya adalah produser
musik. Produser adalah orang yang mempunyai visiak@ musisi akan diarahkan.
Produser musik berperan penting dalam berkembaregaygatuhnya karir musisi.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan anime Bssliagai sumber data.
Fokus peneleitian kali ini ialah menganalisa gambaproduser sebagai pemilik
kekuasaan dalam industri musik. Produser memiléti yang mendukung mereka
untuk menjadi pemilik kekuasaan dalam industri tkgeperti dana, nama label besar,
dan relasi—relasi dalam industri musik.

Hasil dari penelitian ini mendapatkan gambaran psed sebagai pemilik
kekuasaan dalam industri musik pada anime Beckaksugradara Osamu Kobayashi.
Gambaran produser sebagai pemilik kekuasaan ada padapan tahapan
pengangkatan musisi menjadi artis label, pengaralaanpembangunan popularitas
artis. Tidak hanya itu, kekuasaan produser juggatebar pada saat produser menjadi
pengorganisir festival musik. Selain itu produsexnerapkan kekuasaannya untuk
mengalienasi musisi yang menjadi saingan dari gatig) dibesutnya.

Anime Beck tidak hanya dapat dianalisa dari sudutdang produser sebagai
pemilik kekuasaan saja. Anime ini juga dapat digaamnelalui pendekatan sosiologi
sastra. Fokus penelitian selanjutnya dapat menekapkda perkembangan musik
Jepang yang ada di anime ini.
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